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ABSTRAK

Masalah gizi merupakan permasalahan kesehatan yang berskala global karena
menjangkau hampir seluruh penjuru dunia, kekurangan gizi dapat menghambat
proses pertumbuhan pada anak. Berdasarkan data wasting (gizi kurang dan gizi
buruk) dari Dinas kesehatan Pesisir Selatan Tahun 2024 dari 21 jumlah
Puskesmas, kejadian wasting tertinggi yaitu Puskesmas Koto Barapak yaitu
16,8% dan Puskesmas Pasar Kuok menempati urutan kedua terbanyak yaitu
11,6%.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
keikutsertaan PMT Lokal dengan kenaikan BB balita gizi kurang di Wilayah
Kerja Puskesmas Pasar Kuok Tahun 2025.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain
cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Pasar Kuok Tahun
2025 pada bulan September 2025 - Januari 2026 dengan 57 sampel dengan teknik
simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, kemudian data diolah dan dianalisis dengan menggunakan program
SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 38 orang (66,7%) balita diberikan
makanan tambahan, sebanyak 48 orang (84,2%) balita mengalami peningkatkan
berat badan dan terdapat hubungan keikutsertaan PMT Lokal dengan kenaikan BB
pada balita gizi kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Pasar Kuok Tahun 2025
(p=0,048).

Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan keikutsertaan PMT Lokal
dengan kenaikan berat badan pada balita gizi kurang di Wilayah Kerja Puskesmas
Pasar Kuok Tahun 2025. Bidan sebagai tenaga kesehatan yang berperan langsung
dalam pelayanan KIA dan gizi balita diharapkan dapat meningkatkan cakupan dan
keberlanjutan pelaksanaan PMT terutama pada balita yang teridentifikasi
mengalami gizi kurang.

Kata Kunci : balita, gizi kurang, kenaikan berat badan, pemberian makanan
tambahan
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ABSTRACT

Nutritional issues are a global health concern as they affect nearly every
corner of the world; malnutrition, in particular, can hinder the growth process in
children. Based on wasting data (underweight and severe malnutrition) from the
Pesisir Selatan Health Office in 2024 across 21 community health centers
(Puskesmas), the Koto Barapak Health Center recorded the highest incidence of
wasting at 16.8%, while the Pasar Kuok Health Center ranked second at 11.6%.
The purpose of this study is to determine the correlation between participation in
local Supplementary Feeding (PMT) programs and weight gain among
malnourished toddlers in the Pasar Kuok Health Center work area in 2025.

This research was a descriptive analytical study with a cross-sectional
design. This study was conducted at the Pasar Kuok Community Health Center in
2025 from September 2025 to January 2026, with 57 participants using a simple
random sampling technique. Data collection was conducted using a
questionnaire, then processed and analyzed using SPSS.

Based on the research results, as many as 38 people (66.7%) toddlers
were given additional food, as many as 48 people (84.2%) toddlers experienced
an increase in body weight and there was a relationship between participation in
Local PMT and weight gain in malnourished toddlers in the Pasar Kuok
Community Health Center Working Area in 2025 (p = 0.048).

The conclusion is that there is a correlation between PMT participation
and weight gain among undernourished toddlers in the Pasar Kuok Community
Health Center work area in 2025. Midwives as health workers directly involved in
maternal and child health and nutrition services are expected to increase the
coverage and sustainability of PMT implementation especially for toddlers
identified as malnourished.

Keywords : toddlers, underweight, weight gain, supplementary feeding.
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